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Dalam 10 tahun terakhir, penggunaan smartphone berlebihan (problematic smartphone use) telah menjadi masalah
perilaku serius di kalangan anak-anak dan remaja (Kliesener et al., 2022). Di Cina, sekitar 80% remaja memiliki

smartphone, dan hampir 40% dari mereka menggunakan smartphone tanpa batasan serta 22,8% remaja kecanduan
smartphone (Gong et al., 2022). Remaja yang menghadapi stres dan cemas berlebihan cenderung menggunakan

smartphone untuk mengelola suasana hati, mengimbangi interaksi sosial, dan melarikan diri dari kenyataan
(avoidance coping) (Yang et al., 2021). Kecemasan dan perilaku menghindar umumnya disebabkan oleh beberapa

faktor seperti rendahnya efikasi diri dan kurangnya dukungan sosial yang diterima individu.

Latar Belakang 

Metode Penelitian

·Smartphone Addiction Scale-Short
Version (SAS-SV) (Kwon et al., 2013) 
·General Self-Efficacy Scale (GSES))
(Ralf-Schwarzer et al., 1992)
·Multidimensional Scaleo of Perceive
Social Support (MSPSS) (Zimet 1998)
·Zung Self-Rating Anxiety Scale
(ZSAS) (Zung, 1971)
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Perilaku berlebihan/ kompulsif penggunaan smartphone yang dapat
mengakibatkan gangguan fungsi sehari-hari paenggunanya (Kwon
et al.. 2013). Ada enam dimensi PSU yaitu daily-life disturbance,
positive anticipation, withdrawal, cyberspace-oriented relationship,
overuse, dan tolerance.

Persepsi individu bahwa ia mampu melaksanakan perilaku yang
diperlukan untuk mencapai tujuannya (Bandura, 1997). Ada 3
dimensi efikasi diri yaitu level, strength, dan generality.

SEBERAPA BESAR NILAI HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL
BERPERAN TERHADAP KECEMASAN REMAJA DENGAN PSU?

Penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri berperan dalam mengurangi resiko kecemasan pada remaja dengan
PSU. Remaja dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki kontrol yang lebih baik atas waktu dan diri mereka sendiri,

memiliki lebih sedikit cemas, memiliki tujuan yang lebih tinggi, serta tidak mudah menyerah saat menghadapi
kesulitan. Sebaliknya, remaja dengan efikasi diri yang rendah cenderung menggunakan strategi yang tidak efektif
seperti penerimaan atau pasrah terhadap masalah. Diharapkan dengan meningkatkan efikasi diri dapat membantu
remaja melakukan koping positif saat menghadapi rasa cemas. Selain itu, PSU dapat mengarah pada penggunaan

sosial media yang bermasalah yang menyebabkan kurangnya dukungan sosial di kehidupan nyata. Dukungan sosial
online tidak berhubungan dengan kesehatan mental dan berkaitan dengan isolasi sosial yang menyebabkan

peningkatan kecemasan.
 

DUKUNGAN SOSIAL

Persepsi individu bahwa ia diperhatikan, dihargai, dan disertakan
oleh orang lain di lingkungannya (Marlene & Sahrani, 2021).
Sumber dukungan sosial remaja adalah keluarga, teman sebaya,
dan orang lainya seperti guru.

KECEMASAN

Emosi individu yang terdiri dari respon ketegangan, gugup,
khawatir, yang menyebabkan rasa tidak nyaman (Daviu et al.,
2019). Ada 4 aspek kecemasan yaitu physical symptoms, thought,
behaviour, dan feelings.
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Hasil Penelitian
Data demografi menunjukkan bahwa 61% dari total partisipan dengan PSU menggunakan
smartphone-nya untuk media sosial. Mayoritas partisipan juga menghabiskan 7-12 jam sehari
untuk menggunakan smartphone. Hasi uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan
yang negatif antara efikasi diri dan kecemasan pada remaja dengan nilai korelasi pearson
sebesar -0.190, p < 0.05. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat efikasi diri partisipan maka
akan semakin rendah resiko kecemasan yang dialami. Selain itu, tidak terdapat hubungan
antara dukungan sosial dan kecemasan pada remaja dengan PSU. 
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